
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Kata “Pendekatan” bersumber dari bahasa arab yaitu Madkhlal. Sedangkan dalam 

bahasa Inggris yaitu Approach. Ada beberapa kata yang memiliki sebuar karti dan 

tujuan yang sama, yaitu: Theoretical framework, perspektive, point of view, conceptual 

framework dan paradigm. Istilah ini jika dikerucutkan memiliki makna sebagai cara 

melihat, cara mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa. Jadi, pendekatan dapat 

berarti sebuah tindakan berupa sudut pandang atau perspektif dengan mempergunakan 

disiplin ilmu yang sejalan dengan peristiwa atau fenomena yang menjadi fokus studi.1  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian jenis Kualitatif. Kualitatif 

yaitu bermaksud untuk manafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

berbagai cara melibatkan berbagai metode yang ada.2 Penelitian kualitatif, lebih 

terfokus pada subyektifitas atau interpretasi dari beberapa partisipan yang dianggap ahli 

dalam kajian atau fenomena yang sedang diteliti. Sehingga bentuk dan hasil datanya 

tidak berupa rumus, angka dan bilangan namun dalam penyusunan datanya dimulai dari 

bentukan asumsi dasar dan aturan berfikir.3 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif (Descriptive Research), karena 

bertujuan untuk menggambarkan ciri tertentu dari suatu fenomena dan berusaha 

mendeskripsikan dan menginterpresentasikan apa yang ada. Untuk mendeskripsikan 

peristiwa tersebut, peneiti membutuhkan data dengan melakukan observasi, wawancara 

dan dokumentasi sehingga dapat diketahui seperti apa pengelolaan sarana dan prasarana 

pada Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraaga IAIN Kediri dalam meningkatkan prestasi 

mahasiswa. 

B. Kehadiran peneliti 

Selama melakukan studi lapangan, peneliti sendiri yang berperan sebagai key 

instrumen (instrumen kunci) dalam pengumpulan data karena dalam penelitian 

kualitatif instrumen utamanya adalah manusia. Dalam melakukan penelitian, peneliti 

                                                             
1 Subhan Adi Santoso dan Muksin, Studi Islam Era Society 5.0 (Solok: Insan Cendekia Mandiri, 2020), 59. 
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3 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan kelas dan Studi Kasus 

(Sukabumi: CV Jejak, 2017), 144. 



juga memanfaatkan buku tulis, paper, alat tulis juga alat perekam untuk membantu 

dalam pengumpulan data. 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian ini dapat menunjang keabsahan data 

sehingga data yang dihasilkan memenuhi standat orisinilitas. Maka dari itu, peneliti 

selalu mengadakan observasi langsung ke lokasi penelitian dengan intensitas kehadiran 

yang cukup tinggi. 

Pada penelitian ini peneliti berusaha melakukan penelitian mulai dari tanggal 5 

Oktober 2021 Hingga 25 November 2021. Jika dirasa kurang kepuasan saat penelitian 

awal maka akan memperpanjang penelitian pada penelitian selanjutnya. Pada saat 

penelitian, peneliti menemui Ketua Umum UNIKMOR, Kordinator Perlengkapan 

(Sarana dan Prasarana), Pengurus UNIKMOR dan Anggota UNIKMOR. Dengan 

begitu maka akan ada banyak jawaban atau tanggapan dari berpagai pihak. 

C. Lokasi penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Kantor Unit Kegiatan Mahasiswa 

Olahraga (UNIKMOR). UKM ini berdiri pada 31 Agustus 2013. Pada saat itu masih 

dalam naungan STAIN Kediri. Lalu pada tahun 2018 STAIN Kediri berganti status 

menjadi Institut Agama Islam Negri (IAIN) Kediri.   

Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga (UNIKMOR) berada satu wilayah dengan IAIN 

Kediri yang beralamatkan di Jl. Sunan Ampel No.7, Ngronggo, Kec. Kota Kediri, Kota 

Kediri, Jawa Timur. 

D. Data dan sumber data 

Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata - kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain - lain.4 Kata - kata dan tindakan orang - orang yang di amati atau di 

wawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama di catat melalui catatan 

tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto atau film. Sumber 

tertulis dapat berupa sumber dari arsip, dokumen pribadi maupun dokumen resmi. Foto 

menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk 

menelaah segi -segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif. Penelitian 

bisa bersumber dari informan, arsip dokumen serta peristiwa aktivitas. 
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a. Sumber data premier 

Sumber data primer adalah sumber data utama yang memberikan datanya langsung 

kepada peneliti. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Ketua Umum, 

Pengurus dan Anggota Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga (UNIKMOR) serta 

beberapa pihak yang terkait. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang sudah  tersedia. Dalam hal ini adalah 

dokementasi. 

       Tabel 3.1 Kisi-kisi Pengumpulan Data Berdasarkan Fokus Penelitian 

No. Fokus penelitian Indikator Teknik 

Pengumpulan 

Sumber Data 

1.  Bagaimana 

Perencanaan 

Sarana dan 

Prasarana di 

Unit Kegiatan 

Mahasiswa 

Olahraga 

(UNIKMOR) 

IAIN Kediri? 

1. Teknik 

perencanaan 

Sarana dan 

Prasarana 

2. Pihak 

perencanaan 

Sarana dan 

Prasarana 

3. Waktu 

Perencanaan 

Sarana dan 

Prasarana 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

1. Ketua umum 

2. Bendahara 

3. Dev. Sarpras 

2.  Bagaimana 

Pengadaan 

Sarana dan 

Prasarana di 

Unit Kegiatan 

Mahasiswa 

Olahraga 

(UNIKMOR) 

IAIN Kediri? 

1. Teknik 

Pengadaan 

Sarana dan 

Prasarana 

2. Pihak 

Pengadaan 

Sarana dan 

Prasarana 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

1. Ketua Umum 

2. Bendahara 

3. Dev. Sarpras 



3. Waktu 

Pengadaan 

Sarana dan 

Prasarana 

3.  Bagaimana 

Pemeliharaan 

Sarana dan 

Prasarana di 

Unit Kegiatan 

Mahasiswa 

Olahraga 

(UNIKMOR) 

IAIN Kediri? 

1. Teknik 

Pemeliharaan 

Sarana dan 

Prasarana 

2. Pihak 

Pemeliharaan 

Sarana dan 

Prasarana 

3. Waktu 

Pemeliharaan 

Sarana dan 

Prasarana 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

1. Ketua Umum 

2. Dev. Sarpras 

3. Anggota 

4.  Bagaimana 

Pemanfaatan 

Sarana dan 

Prasarana di 

Unit Kegiatan 

Mahasiswa 

Olahraga 

(UNIKMOR) 

IAIN Kediri? 

1. Teknik 

Pemanfaatan 

Sarana dan 

Prasarana 

2. Pihak 

Pemanfaatan 

Sarana dan 

Prasarana 

3. Waktu 

Pemanfaatan 

Sarana dan 

Prasarana 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

1. Ketua Umum 

2. Dev. Sarpras 

3. Anggota 

5.  Bagaimana 

Penghapusan 

Sarana dan 

Prasarana di 

Unit Kegiatan 

1. Teknik 

Penghapusan 

Sarana dan 

Prasarana 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

1. Ketua Umum 

2. Dev. Sarpras 

 



Mahasiswa 

Olahraga 

(UNIKMOR) 

IAIN Kediri? 

2. Pihak 

Penghapusan 

Sarana dan 

Prasarana 

3. Waktu 

Penghapusan 

Sarana dan 

Prasarana 

6.  Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat 

yang dihadapi 

pada 

pengelolaan 

sarana dan 

prasarana dalam 

meningkatkan 

pestasi 

mahasiswa di 

Unit Kegiatan 

Mahasiswa 

Olahraga 

(UNIKMOR) 

IAIN Kediri? 

1. Faktor Sumber 

Daya Manusia 

2. Faktor 

Lingkungan 

3. Faktor Alokasi 

Dana 

Anggaran 

 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

1. Ketua umum 

2. Dev. Sarpras 

 

 

E. Prosedur pengumpulan data 

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan informasi. Untuk 

mendapatkan mengumpulkan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan 

menggunakan prosedur, yaitu: 

1. Observasi 



Observasi atau pengamatan yaitu metode yang digunakan untuk pengumpulan 

data penelitian melalui pengamatan dan indra. Observasi ini bertujuan untuk 

mendapatkan data tentang letak geografis, gambar fisik dan proses kegiatan. Selain itu 

pengumpulan data berupa observasi ini digunakan peneliti untuk mengetahui bagai 

mana pengelolaan sarana dan prasarana di Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga 

(UNIKMOR) IAIN Kediri. Serta menganalisis apa saja faktor pendukung dan apa saja 

faktor penghambatnya dalam mewujudkan pertasi mahasiswa. Hal ini dilakukan supaya 

lebih akurat dan reliebelnya data yang diperoleh.  

2. Wawancara 

Wawancara yaitu proses memperoleh data dengan melalui tanya jawab dan 

bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai. Wawancara yang 

dilakukan mengenai pengelolaan sarana dan prasarana dan upaya peningkatannya. 

Informasi yang diperoleh dari wawancara merupakan informasi yang diperoleh 

langsung dari sumbernya, sehingga person atau informan memiliki keterkaitan 

langsung dengan Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga (UNIKMOR) IAIN Kediri. 

Pada prosedur wawancara, peneliti berupaya mengumpulkan data dan 

menerima dengan apa adanya tanpa mempengaruhi pendapat informan agar sesuai 

dengan data yang nyata.5 Jika informasi yang didapat sesuai dengan isi hatinya, maka 

dapat dikatakan bahwa data tersebut kurang valid dan reliebel. Bisa jadi data yang 

diperoleh, dilakukan dengan cara mempengaruhi pendapat informan. 

Lalu prosedur wawancara pada peneliti ini menggunakan wawancara terpimpin 

sebagai pelengkap. artinya, kerangka pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh 

peneliti dalam hal ini penanya kepada penjawab telah lebih dahulu dipersiapkan jauh 

jauh hari. Sehingga proses wawancara berjalan lancar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan oleh penulis untuk mendapatkan sumber data yang berkaitan 

dengan penelitian, mulai dari profil, struktur organisasi, visi dan misi, keadaan 

penggurus, keadaan anggota, sarana dan prasarana serta dokumen lain yang berkaitan 

dengan penelitian. 

F. Analisis data 

                                                             
5 Cholid Narkubo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 86.  



Analisis data merupakan suatu kegiatan pengupayaan dalam mendeskripsikan suatu 

masalah atau fokus penelitian menjadi bagian-bagianyang tersusun dan tertata dengan 

sangat rapi sehingga maksud atau tujuan analisis penulis dapat dicerda dan dimaknai 

dengan jelas.  

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah menjadi satuan yang dikelola, Langkah langkah yang 

dipakai adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dengan ini dapat 

menemukan hal yang penting yang dapat dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 

G. Pengecekan Keabsahan data 

Dalam pengecekan keabsahan data perlu Pengambilan data-data melalui tiga 

tahapan, yaitu tahap pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang 

masing kurang. Dari ketiga tahap tersebut untuk pengecekan keabsahan data banyak 

terjadi pada tahap penyaringan data, oleh sebab itu jika terdapat data yang tidak relevan 

dan kurang memadahi maka akan dilakukan penyaringan data sekali lagi dilapangan 

sehingga data tersebut memiliki kadar validitas yang tinggi. Pengecekan data bisa 

menggunakan tehnik trianggulasi. Yang dimaksud Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 

keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data-data tersebut. 
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